BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Guna memperjelas permasalahan yang akan di bahas serta untuk
menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan skripsi dengan judul
“Dukungan Sosial Panti Wredha “Budhi Dharma” Terhadap Para
Penghuninya”, maka perlu penjelasan dan pengertian atas istilah-istilah yang
terdapat dalam judul tersebut.

1. Dukungan Sosial

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “dukungan” berarti bantuan.'
Kata sosial iberasal-dari bahasa Latin Sociefas. yang.artinya masyarakat.
Kata Societas berasal dari kata socius, yang artinya teman, dan
selanjutnya kata sosial berarti hubungan antara manusia yang satu dengan
yang lain dalam bentuknya yang berlain-lainan.”

Sehingga, dapatlah dikatakap-bahwa dukungan sosial adalah suatu
proses membantu individu melalui/usahanya sendiri atau menemukan
dan mengembangkan- kemampuannya agar ymemperolgh kebahagiaan

pribadi dan kemanfaatan sosial.’

! Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 215.

165.

2 Abu Ahmadi dan M. Umar, Spikologi Umum, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1982), him.

3 Ibid., him. 25.



Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dukungan sosial harus
digerakkan oleh suatu wadah atau sebuah organisasi yang direalisasikan
dengan kegiatan yang dinamis, yang mampu memberi solusi bagi orang
tua lanjut usia —khususnya—, yang dalam penelitian ini lebih menitik
beratkan kepada bimbingan agama Islam.

Adapun yang dimaksud dengan dukungan sosial dalam judul skripsi
ini adalah adanya usaha yang berupa fasilitas dan kegiatan oleh pengelola
Panti Wredha “Budhi Dharma” dalam membantu orang tua lanjut usia
(lansia) untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan keluarga
mereka.

2. Panti Wredha “Budhi Dharma”

Yang dimaksud-Panti Wredha “Budhi Dharma”, ialah suatu lembaga
atau yayasan yang menangani kesejahteraan sosial bagi orang tua lanjut
usia (lansia) baik lansia itu memilih masuk sendiri maupun dimasukkan
oleh keluarga lansia. Panti Wredha “Budhi Dharma” sebagai lembaga
yang menangani-dan aenampunglansia.

3. Terhadap Para Penghuninya

Adapun yang pemulisimaksnd dengan £ Terhadap-Para Penghuninya”
adalah orang tua lanjut usia (lansia) yang berada di Panti Wredha “Budhi
Dharma” Yogyakarta, yang beragama Islam.

Jadi yang dimaksud dengan judul tersebut di atas adalah penelitian
tentang fasilitas yang diberikan oleh pengelola kepada penghuni Panti

Wredha “Budhi Dharma” Yogyakarta dalam usaha menyelesaikan antara



orang tua lanjut usia terhadap keluarganya dalam bentuk bimbingan

agama Islam.

B. Latar Belakang Masalah

Sebuah keluarga dibangun berdasarkan atas cinta dan kasih sayang antar
anggota keluarga. Keluarga adalah bagian mutlak dari masyarakat, yang
mendukung terbentuknya masyarakat, yang mempunyai tujuan yang sama
dengan tujuan masyarakat. Dan keluarga itu sendiri sebenarnya adalah
masyarakat kecil.* Keluarga yang harmonis dan sehat merupakan sendi pula
bagi kesehatan dan keharmonisan masyarakat dalam hal ini antara orang tua
dengan anak-anaknya. Peran orang tua sangatlah besar dalam mendidik dan
membimbing anak ke jalan yang benar. dan memberi nafkah bagi
kelangsungan kehidupan dalam sebuah keluarga. Bahkan orang tua semasa
mampu bertindak dan berbuat sesuatu untuk mencukupi kebutuhan serta
membahagiakan keluarga, maka oleh keluarga orang tua dianggap juru
penyelamat keluaga dari kemiskinan dan kesengsaraan_ hidup serta sebagai
pengayom bagi keluarga:

Seiring waktll berjdlan, dengarbertambahnya sid) maka berkuranglah
kemampuan yang dimiliki orang tua baik tenaga maupun perhatiannya
terhadap keluarga sebagai pengayom. Dan di usia yang lanjut, orang tua tidak
bisa berbuat apa-apa bagai bayi yang baru lahir. Dimana orang tua semasa

mudanya dianggap keluarga sebagai dewa, tetapi ketika di usia lanjut

* Ibid., him. 170.



pengakuan dan anggapan di atas sirna begitu saja. Bahkan kehadiran orang
tua yang sudah lanjut dianggap sebagai beban dan hanya mengganggu
keharmonisan keluarga anak-anaknya.

Melihat fenomena tersebut, keluarga memilih untuk memasukkan oang
tua mereka ke panti jompo, tetapi ada diantara mereka sendiri (lansia) yang
memilih untuk masuk dan tinggal di panti tersebut, karena merasa tidak lagi
dihargai, dihormati, serta merasa tidak diakui lagi sebagai orang tua bagi
mereka.

Dari kasus di atas, sangatlah memungkinkan tejadinya keretakan
hubungan antara keluarga dengan orangtua (lansia). Atau menimbulkan
kesenjangan-kesenjangan hubungan bagi sebuah keluarga yang akhirmya
menjurus pada perpecahan atau kehancuran keluarga.

Dalam hal ini, bahwa kasus yang dialami lansia sehingga mereka
dimasukkan atau memilih masuk sendiri ke Panti Wredha adalah mereka
merasa kehilangan semangat hidup akibat merasa tidak dihargai, dihormati
dan kurang thendapat perhatian dari (keldarge, |bahkan ada diantara mereka
merasa tidak diakui lagi-sebagai orang tua.2 Dalam konteks ini, yang menjadi
pokok permasalabianjadalah dukungan Sesial/yang dilakukan, Panti Wredha
“Budhi Dharma” terhadap para penghuninya.

Panti Wredha “Budhi Dharma” sebagai lembaga sosial yang melayani

dan menampung lansia mempunyai peranan penting dalam usaha menyatukan

5 Wawancara dengan Ketua Panti Wredha “Budhi Dharma”, Yogyakarta, tanggal 21
September 2001.



kembali hubungan antara keluarga dengan orang tua yang mengalami
keretakan keluarga.

Disamping itu, Panti Wredha juga berperan memberi dukungan sosial
kepada mereka (lansia) yang mengalami permasalahan seperti yang telah
penyusun utarakan di atas. Adapun salah satu dukungan sosial yang diberikan
atau dilakukan oleh Panti Wredha “Budhi Dharma” adalah berupa bimbingan
agama Islam.

Mengingat pentingnya bimbingan agama Islam dalam usaha mengatasi
permasalahan keluarga, maka hal tersebut haruslah diberikan sedini mungkin
secara intensif dan efektif dalam lingkungan keluarga dan lembaga yang
merupakan tindak lanjut dalam usaha membantu menyelesaikan masalah
mereka.

Dengan demikian, keutuhan antar anggota keluarga terpelihara dan
mampu mempertahankan serta mengamalkan nilai-nilai ajaran agama yang
ada pada diri mereka dengan penuh kesadaran sesuai dengan ketentuan Allah
SWT dan rasul-Nya, sehingga\ membawa mereka ke,dalam, sifat dan sikap
hidup tagwa, berakhlak/islamiyang pada/akhirnya mereka‘dapat memperoleh
kebahagiaan Gi duniadan akhitat.

Bimbingan keagamaan yang dilakukan diharapkan agar agama dapat
menjadi benteng bagi masuknya segala pengaruh yang ada bagi penghuni
Panti Wredha “Budhi Dharma”, serta diharapkan sebagai tiang penyangga

bagi penyelesaian berbagai masalah yang dihadapi mereka.



C. Rumusan Masalah
Dari uraian permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa rumusan
masalah yang ada, sebagai berikut :

1. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan oleh pengelola dalam
memberikan dukungan untuk kepentingan penghuni Panti Wredha “Budhi
Dharma” Yogyakarta?

2. Bagaimana bentuk konsultasi permasalahan yang dihadapi lansia di Panti

Wredha “Budhi Dharma” Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Tujuampenelitian, untuk :
1. Mendeskripsikan pelaksanaan’ dukungan sosial yang dilakukan oleh
pengelola Panti Wredha «Budhi Dharma” terhadap para penghuninya.
3. Mendeskripsikan bentuk penyelesaian masalah yang dihadapi orangtua

lanjut usiardi Panti Wredba “Budhi Dharma”, Yogyakarta.

E. Kegunaan®Penelitian
Adapun yang menjadi kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Memperkaya pustaka bimbingan konseling mengenai dukungan sosial
terhadap lansia.
2. Memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana dari keilmuan
dakwah pada fakulatas Dakwah Institut Agama [slam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.



F. Kerangka Pemikiran Teoritik

1. Tinjauan tentang Bimbingan Agama Islam

1). Menurut Bahasa :

bimbingan berkaitan erat dengan terjemahan dari istilah bahasa

Inggris Guidance. Kata Guidance berkaitan dengan kata guiding

showing away (menunjuk jalan), tearding (memimpin), conducting

(menuntun), giving instruction (memberi petunjuk), regulating

(mengutus), governing (mengarahkan), giving advice (memberi

1 nasihat).®

2). Menurut istilah yang dikemukakan beberapa orang ahli, sebagai

berikut:

a)

b)

Menurut H M. ‘Arifin, bimbingan adalab terjemahan dari istilah
Bahasa Inggris guidance yakni kata dalam bentuk masdar yang
berasal dari kata kerja [to  guide artinya menunjukkan,
membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan yang benar. Jadi
kata gttidance berarti raemberi|petunjuk, mémberi bimbingan atau
tuntunan-kepada oranglain yang membutuhkan.”

Menurut Crow & Crow, guidance dapat diartikan sebagai bantuan
yang diberikan oleh seseorang baik pria maupun wanita, yang
memiliki pribadi yang baik dan pendidikan yang memadai, kepada

seorang individu dari setiap usia untuk menolongnya

® H.M. Arifin,Pokok-Pokok Pikiran Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan

Bintang, 1976), him. 18.
7 1bid., him. 25.
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mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri,
mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat pilihanya

sendiri dan memikul bebannya sendiri.®

Definisi yang dikemukakan dalam Jear Book Of Education 1955,

bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui
usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan
kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan

kemanfaatan sosial.”

d) Menurut Prof. Dr. H. Thohari Musnawar, bimbingan islami adalah

proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Dari berbagai pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan

bahwa bimbingan agama adalah merupakan suatu kegiatan atau

aktivitas_ memberikan_pertolongan kepada orang perorang atau

kelompok /yang, miembutuhkan fpeftolongan tintukfdibawa ke jalan

yang benar,-schingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan

di akhirat.'°

b. Dasar dan Tujuan Bimbingan Agama

® 1. Djumhur Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Gudances and Contflict),

(Bandun%:

CV. Ilmu, 1975), him. 25.
Ibid. him. 25.

104 Thohari Musnawar, Op.Cit., him. 5



Dalam membahas mengenai dasar dan tujuan bimbinganagama
Islam agar semakin jelas maka, penulis akan membahas satu persatu.
1. Dasar Bimbingan Agama Islam

Dasar bimbingan agama Islam bersumber kepada al-Qur’an
dan al-Hadits yang merupakan sumber kebenaran agama Islam
yang tidak diragukan lagi. Adapun yang menjadi dasar maupun
landasan dari bimbingan agama Islam adalah firman Allah SWT
dalam QS. Asy Syura ayat 52 : “...Wainnaka Laatahdii laa
Shiroothim Mustagiim™. Artinya: ...dan sesungguhnya kamu akan
dapat membimbing kepada jalan yang lurus.!!

Dapat disebut pula dalam surat Yunus ayat 57: “Yaa Ayyuha
an-Naasu Qod Jaa-akum Mayidzotam Min Robbikum Wa syafaa
Limaa fii ash-Shuduura Wahudan Warachmatu Lilmu 'miniina”.

Artinya: Wahai manusia sesungguhnya telah datang

kepadarmu dari Tuhanmu dan merupakan obat penyembuh

ada di dalam dadamu."”

Dan, juga dalam  rangka  bimbingan agama Islam, Nabi
Muhammad. saw.,| bersabda: “’dn Jariirata' laa Ya'ti an-Nabiyya
Shallallaahu, ‘Alaihi Wasallam ‘dlaa-as-Samii'u wa ath-Thoo ‘atu

falakinna Fiimaa Istatho 'ta wa an-Nashichu Likulli Muslimin™.

Artinya: Dari Jarir katanya: Saya telah membuat (berjanji)
kepada Rasulullah akan patuh setia dan

1 8. Asy-Syura (42): 52.
1238, Yunus (10): 57.



Dalam membahas mengenai dasar dan tujuan bimbingan agama
Islam agar semakin jelas maka, penulis akan membahas satu persatu.
1. Dasar Bimbingan Agama Islam

Dasar bimbingan agama Islam bersumber kepada al-Qur’an
dan al-Hadits yang merupakan sumber kebenaran agama Islam
yang tidak diragukan lagi. Adapun yang menjadi dasar maupun
landasan dari bimbingan agama Islam adalah firman Allah SWT
dalam QS. Asy Syura ayat 52 : “

Artinya; “...dan sesungguhnya kamu akan dapat membimbing
kepada jalan yang lurus. 1

Dapat disebut pula dalam surat Yunus ayat 57:
L;AA}J}LAM gsucuﬁ_,es.i_)uaa.lacy ?53;1;.\3 un\.\]\ (PRI
Osie gall A 5
Artinya: "Wahai manusia sesungguhnya telah datang
kepaddmi dari Tuharimu danjmerupakan obat penyembuh

ada di. dalamy dadamuy dan petunjuk—serta rahmat bagi
orang-orangyang beriman". 12

Din " jupd ddlam | rfangka bimbingan flagama Islam, Nabi

Muhammad saw. bersabda:

cidlh deUall g qandl o alug ade Jha il iy J80s g
ala IS gl 5 cin il Lah

Artinya: "Dari Jarir katanya: Saya telah membuat
(berjanji) kepada Rasulullah akan patuh setia dan

' QS. Asy-Syura (42): 52.
12 Q8. Yunus (10): 57.
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menasehati tiap-tiap orang muslimin, kata Beliau (sedapat
amd.a)".13

Dari beberapa ayat al-Qur’an dan Hadits ini, dapat menjadi
dasar terhadap pelaksana;n bimbingan agama dan juga
memberikan petunjuk bahwa bimbingan merupakan suatu
kewajiban di samping perlu upaya yang sungguh-sungguh supaya
berhasil.

Bimbingan agama Islam memberikan kecerahan batin sesuat
ajaran Islam dengan cara pemberian bantuan atau pertolongan
kepada orang lain yang mengalami permasalahan hidupnya, agar
orang tersebut mamu mengatasi sendiri, sehingga diharapkan
timbul pada dirinya sendiri suatu cahaya harapan kebahagiaan
dalam hidupnya.

2. Tujuan Bimbingan Agama

Adapun tujuan bimbingan agama Islam semakin dirasakan
perlu, kemanfaatannya. Kalau “kita lihat ‘perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi “serta jarus globalisasi yang semakin
cepat maka, semakin kompleks permasalahan ayang ada dalam
kehidupan, khususnya pada lansia yang tidak sedikit mengalami

problema-problema yang mengganggu ketenangan orang lain dan

kadang-kadang mengancam dirinya.

13 A. Rozak dan Rais Latif, Terjemahan Hadits Shahih Muslim, jilid 1II, (Jakarta: Al-
Husna, 1980), him. 69, Hadits diriwayatkan oleh Muslim.
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Dalam menghadapi hal semacam ini maka, tujuan bimbingan
agama Islam sangatlah diperlukan keberadaannya. Adapun tujuan
bimbingan agama mencakup, antara lain:

a. Memberikan petunjuk (giving instruktion), yang dimaksud
adalah membantu atau menolong pada klien untuk memberi
jalan keluar terhadap suatu pemecahan masalah yang mereka
hadapi.

b. Menuntun (conducting), yang dimaksud adalah menuntun
kepada jalan yang benar 'sesuai dengan ajaran agama dalam
menghadapi suatu masalah dalam kehidupannya.

c. Mengarahkan (governing), yang dimaksud adalah mengarahkan
klien terhadap . permasalahan pemilihan terhadap sesuatu
sehingga klien perlu diarahkan.

d. Memberikan nasihat (giving advise), yang dimaksud adalah
memberikan bantuan dalam bentuk nasihat, biasanya dilakukan
dengan 'mengadakan/ musyawarah atau’ wawancara antara
pembimbing,atau terbimbing, sehingga diharapkan ada masukan
dalam menghadapi tuntutan permasalahan yang dihadapi.

Menurut Zakiyah Darajat, bimbingan agama Islam
mempunyai tujuan untuk membina moral (mental seseorang) ke
arah yang sesuai dengan ajaran Islam artinya adalah setelah

pembinaan itu tetjadi orang dengan sendirinya akan menjadikan
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agama sebagai pedoman dan pengendalian tingkah laku dan
geraknya dalam hidup. i
Menurut H. Thohari Musnawar, tujuan bimbingan agama
Islam terbagi atas dua tujuan, yaitu;
a. Tujuan Umum
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di

akhirat.

b. Tujuan Khusus

1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah.

2).Membantu individu mengatasi masalah yang sedang
dihadapinya:

3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan
situasi dan kondisi yang baik agar tetap baik atau menjadi
lebih ,baik, sehinga tidak_menjadi sumber masalah bagi
dirinya dan orang lain. .

Dengan, demikian ,dapat diambil. pepgertian bahwa pada

intinya tujuan bimbingan agama Islam, yaitu :

4 Zakiyah Darajat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bukan

Bintang, 1977), him. 59.
15 4 Thohari Musnawar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Dan Konseling Islami,

(Yogyakarta: UII Press, 1992), him. 34.
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a). Bimbingan agam,a dimaksudkan untuk membantu si terbimbing
supaya memiliki sumber pegangan keamanan yang kuat dalam
memecahkan problem.

b). Bimbingan agama ditujukan untuk membantu si terbimbing
agar supaya dengan kesadaran serta kemauannya untuk bersedia
mengamalkan ajarannya.

Demikian tujuan dari pelaksanaan bimbingan agama Islam.

Untuk mencapai tujuan tersebut yang terpenting dalam pelaksanaan

bimbingan agama Islam adalah mendapatkan tuntunan kehidupan

yang bersumber pada ajaran Islam dalam usaha mewujudkan
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
¢. Unsur-Unsur Bimbingan Agama
Sebagaimana diketahui semua kegiatan mempunyai unsur-unsur
yang menopang-terlaksananya dan berhasilnya tujuan dari kegiatan
tersebut. Maka untuk mencapai tujuan terhadap suatu permasalahan
atauppemecahan masalal dalam bimbingan agamayIslam diperlukan
adanya unsur-unsur yang saling mendukung,
Adapun unsur-unsur bimbingan agama itu, sebagai berikut :
1). Pembimbing sebagai subyek
2). Klien sebagai obyek
3). Materi bimbingan agama (sebagai bahan; penulis)

4). Metode bimbingan agama (sebagai cara; penulis)
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Untuk lebih jelasnya akan diuraikan tentang unsur-unsur
bimbingan agama sebagai berikut:
a). Pembimbing atau Konselor Agama
Pembimbing atau konselor adalah seorang yang bertugas
melaksanakan bimbingan, yaitu penyuluih atau pembimbing yang
bertanggungjawab  menyelesaikan permaslahan  Klien dan
memberikan pemecahan jiwa pada pengenalan ajaran agama.
Pembimbing yang dimaksud disini adalah pengelola atau
staf-staf yang bekerja di Panti Wredha “Budhi Dharma”
Yogyakarta dalam menangani lansia berkaitan permaslahnnya
dengan keluarga. Hal ini juga dikuatkan dengan pendapat Zakiah
Darajat, bahwa  bimbingan agama yang dilakukan antara lain
dengan pendidikan agama yang dimulai dari rumah tangga. o
Pendidikah agama ini menurutnya dengan cara penanaman
jiwa agama yaitu yahé terpokok adalah penanaman percaya kepada
Tuhan atau agidah, membiasakah merﬁatuhi dan/menjaga nilai-nilai
dan kaidah-kaidah yang terkandung dalam ajaran agama.
b). Obyek Bimbingan Agama
Dalam hal ini yang menjadi obyek Bimbingan agama adalah
orangtua berusia lanjut yang telah berumur jlebih dari 50 tahun dan
beragama Islam. Orang-orang yang lanjut usia akan mengalami

kemunduran mental dan kelemahan berpiki‘r %epeﬁi masa kanak-

16 Zakiah Darajat, Op.Cit., him. 120.
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kanak. Untuk mengantisipasi agar lansia tidak merasa lagi disihkan
atau dianggap beban, maka perlu sekali bimbingan agama Islam
diberikan sejak dini (setelah masuk atau berada di Panti Wredha
«“Budhi Dharma”) kepada orangtua lansia yang merupakan obyek
bimbingan agama pada anggota keluarga dalam maslah ini.
c). Materi (Bahan) Bimbingan Agama
Materi bimbingan agama ini tidak akanberbeda jauh dengan
materi dakwah. sedangkan sumber materi bimbingan agama Islam
adalah al-Qur’an dan Hadits. Disamping itu perlu diperhatikan dan
dipahami oleh pembimbing agama terhadap bahan-bahan yang
disampaikan adalah:
(1). Bahan yang disampaika'n hendaknya harus objektif dan
meyakinkan.
Hal ini konselor harus dapat menunjukkan dasar-dasar
konkrit, baik yang berbentuk ayat-ayat al-Qur’an dan al-
Hadits\sesuaildéngdn proble yang ditiadapi.
(2)., Miteri bimbingan yang diberikan harus sesuai dengan problem
yang dihadapi.
(3). Dalam bimbingan itu, tsi dan keta-katanya hendaknya mudah
dimengerti dan dipahami sbyek yang dihadapi.
d). Metode (Cara) Bimbingan Agama
Agar penyafnpaian bimbingan itu mudah. diterima olelt Ktien

atau si terbimbing, maka perlu dibuthkan suatu>metode{(sara).
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Adapun metode-metode yang dignakan dalam bimbingan agama,

sebagai berikut :

(1). Metode individual, yaitu bahwa pembimbing dalam hal ini
melakukan komunikasi langsung secara individu dengan fihak
yang dibimbingnya.

(2). Metode kelompok, yang dimaksud adalah bahwa pembimbing
melakukan komunikasi langsung dengan klien dalam
kelompok.

Dalam al-Qur'an juga diterangkan bagaimana pelaksanaan

bimbingan agama dapat berhasil dengan baik. Firman Allah SWT

dalam surat an-Nahl ayat 125 menjelaskan :
o ol peblay Al iy LSaly i) diw o £
Cymian

Artinya : "Serulah (semua) manusia kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah, pelajran l;'ang baik dan bantahlah mercka

"

dengarnycara yang batk. ;"

Dafi ayat di atas dapat diambil ‘pengertian bahwa persoalan
metode 'dalam ! bimbingan. agamallslam haruslah dengan cara
hikmah dan penuh bijaksana, tutur kata yang baik dan bantahlah
dengan cara yang baik dan sehat. Demikianlah metode-metode

yang dipakai dalam bimbingan agama Islam, baik secara individual

méupun kelompok.

17 Qs. An-Nahl (16): 125.
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2. Tinjauan Tentang Lansia
a. Pengertian tentang lansia

Sejak seseorang mencapai usia dewasa, sebenarnya proses
penuaan itu sudah mulai berlangsung. Sebenarnya belum ada
kesepakatan siapa yang disebut sebagai golongan lansia. Banyak ahli
yang membagi orang tua berdaasrkan umur, tetapi ada juga ahli yang
orang tua yang membagi berdasarkan sikap dan tingkah lakunya.
Orang tua lanjut usia adalah seseorang berusia 60 tahun atau lebih,
baik yang secara fisik masih berkemampuan (potensial) maupun yang
karena permasalahannya tidak lagi mampu berperan dalam
pembangunan.18 WHO mematok batas usia yang termasuk golongan
lanjut usia ialah 60 tabun ke atas. p

Sementara Neugarden membagi ke dalam dua kategori lanjut
usia muda dan lanjut usia tua. Ménurut dia yang disebut lanjut usia
muda yaitu orang yang berumur antara 55575 tahun dan lanjut usia tua
yaitu mereka yang berumur Jebih dari 75/tahun. Sedangkan Levinson
membagi lagi~orang lanjut usia muda menjadi tiga kelompok, yaitu;
orang lanjut usia peralihan awal (50-55), orang lanjut usia peralihan

menengah (55-60), dan orang lanjut usia peralihan akhir (60-65).2°

18 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional Kantor Wilayah DIY, Buku
Penyuluhan Bina Keluarga Lansia, (BKL), 1997-1998, him. 2.

' Arcola Margatan, Kiat Hidup Sehat Bagi Lanjut Usia, (Solo: CV. Aneka, 1996), him.
11.

20 Oswari, Op.Cit., him. 9-10.
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Untuk menentukan seseorang itu tergolong lanjut usia atau
tidak, selain faktor umur masih perlu diperhatikan pula faktor
kesehatan tubuh, faktor psikologis, faktor sosial dan lingkungan yang
dialami seseorang.

b. Ciri-Ciri Lanjut Usia

Proses penuaan itu dipengaruhi oelh keturunan, gizi, mental dan
pekerjaan sehari-hari bukan merupakan gejala suatu penyakit, namun
merupakan sinyal berkurangnya kemampuan tubuh dalam proses-
proses adaptasi dalam memperhatikan kestabilan fungsi organ-
organnya terhadap rangsangan dari dalam maupun dari luar tubuh itu
sendiri,”’ adapun ciri-ciri orang tua lanjut usia selain dari sifatnya
yang pelupa, ingin menang sendiri. mudah tersinggung, merasa tidak
bermanfaat dan sulit untuk menerima bimbingan juga dapat dilihat
dari berbagai segi yaitu pada perubahan segi fisik dan segi sosial.?2
D-Perubahan Segi, Fisik

Perubahan segi’” fisik | meényangkut” perubahan anatomis
maupun fungsi salat, tubuhnya, misainya penglihatan berkurang,
berkurangnya sel-sel pendengaran, tulang-tulang menjadi rapuh,
pada wanita berhenti haid (monopouse), kulit berubah menjadi

lemas, berkeriput dan kehilangan cahaya, gigi-gigi mulai tanggal

2 Arcola Margatan, Op. Cit., him. 13.
22 Wahyudi Nugraha, Orang Berusia Lanjut Perlu Perawafan, Nasehat Perkawinan dan

Keluarga, No. 230, (Agustus: 1991), him. 20.
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dan gusi menyusut, pada pria umumnya terjadi perontokan rambut,

frekwensi denyut jantung menurun.”

2). Perubahan Segi Sosial

Status seseorang memang penting bagi kepribadiannya. Di
dalam pekerjaan status tertentu mempunyai akibat yang membawa
suatu citra tertentu, perubahan status sosial juga akan membawa
akibat bagi yang bersangkutan seperti mereka yang memasuki masa
pensiun, sehingga status sosialnya berkurang serta tingkat
penghasilannya rendah dan hubungan relasi semakin sempit, bila
mereka kurang menerima kenyataan ini akan berakibat tidak mau
tahu dengan tetangganya, teman sebaya dan senang menyendiri,
malahan sampai mengurung diri dan tidak mau ikut kegiatan
masyarakat. Keadaan yang demikian jelas tidak menguntungkan
bagi perkembangan jiwa lanjut usia.

Menjadi, tua, merupakan sebagian dari kehidupan dan
perkémbangan tubuh/ibarat kita mendaki gunung setelah sampai di
puncaknya pada suatu saat pasti akan turun, Demikianlah proses
menua itu terjadi merupakan jalan menurun dari puncak kehidupan.

Mengenai kehidupan keagamaan bagi lanjut usia ciri-cirinya
sebagai berikut :

a). Kehidupan keagamaan pada lanjut usia sudah mencapai tingkat

182.

2 Marcom Hardy dan Steve Hayes, Pengantar Psikologi, (Jakasta: Firlangga, 1988), Him.
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kemantapan.

b). Meningkatnya kecenderungan  untuk menerima pendapat

keagamaan.

¢). Mulai muncul pengakuan terhadap realitas tentang kehidupan

akhirat secara lebih bersungguh-sungguh.

d). Sikap keagamaan cenderung mengarah kepada kebutuhan saling
cinta antar sesama manusia serta sifat-sifat luhur.

e). Timbul rasa takut kepada kematian yang meningkat sejalan
dengan pertambahan lanjut usianya.

t). Perasaan takut kepada kematian ini berdampak pada peningkat-
an pembentukan sikap keagamaan dan kepercayaan terhadap
adanya kehidupan abadi (a]fchirat).24

Sedang aspck sosial itu bisa memdorong bagi lanjut usia
berminat dalam agama karena mereka meriliki harapan-harapan
untuk diterima dan diakui sebagai kelompok masyarakdt, akan
fetapi alasdn-alasafi sémacam status sesial-atau rasa malu tentu saja
bukanlah_satu-satunya_alasan mengapa mereka sangat bermindt
agama. Banyak juga orang tua lanjut usia sangat berminat pada
agama karena alasan murni keagamaan atau taqwa yang timbul dari
kesadaran hati nurani sendiri. Kesadaran ini timbul karena liang

kubur semakin hari semakin dekat sehingga sempat tidak sempat

2 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1996),

hlm. 100.
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mereka para lanjut usia sangat mengusahakan ibadah kepada Allah
SWT sebagai perwujudan minat mereka.
c. Problematika Orang Tua Lanjut Usia

Dilingkungan peradaban Barat, upaya untuk memberi perlakuan
manusiawi kepada para manula (manusia lanjut usia) dilakukan
dengan menempatkan mereka di panti jompo. Di Panti jompo ini para
manula itu mendapat perawatan yang intensif. Sebaliknya di
lingkungan keluarga, umumnya karena kesibukan, tidak jarang anak-
anak serta sanak keluarga tidak berkesempatan untuk memberikan
perawatan yang sesuai dengan kebutuban para manula tersebut.

Disatu pihak memang terkadang mereka yang sudah berusia
lanjut itu memiliki sikap dan tingkah laku yang berbeda dengan
mereka yang masih muda (anak atau cucu mercka). Perbedaan ini
menimbulkan ketidakharmonisandalam keluarga yang terdapat
manula. Kondisi seperti itu umumnya dinilai sebagai sesuatu yang
menyulitkan. Sedangkan dipihak keluarga, baik amak atau menantu
menginginkan orang tua meteka terawat dengan baik. Karena jalan
yang termudah adalah menempatkan para manula itu di panti jompo
yang memang disediakan untuk menampung dan merawat mereka.

Lain halnya dengan konsep yang dianjurkan oleh Islam.
Perlakuan terhadap manula dianjurkan seteliti dan setelaten mungkin.
Perlakuan terhadap orang tua yang berusia lanjut dibebankan kepada

anak-anak mereka, bukan kepada badan atau panti asuhan, termasuk
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panti jompo. Perlakuan terhadap orang tua menurut tuntunan Islam
berawal dari rumah tangga. Allah SWT menyebutkan pemeliharaan
secara khusus orang tua yang sudah lanjut usia dengan memerintahkan
kepada anak-anak mergka untuk memperlakukan kedua orang tua
mereka dengan kasih sayang. Dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23
dan 24, Allah SWT berfirman :
anl &l daie caly L Blusd cpall iy 5 ol gauas Y1 oy )
paial g Ole S Y 58 Lagd iy Lot sty il Lagd Ji 26 LaadIS o) Laa
| pson (i LS Lagaa ) Jig Aas 1l (50 JA Ui Legd

Artinya . “Tuhanmu telah menctapkan, janganlah kamu
menyembah selain Dia dan berbuat baiklah kepada ibu
bapakmu. Jika salah scorang diantara mercka atau kedua-
duanya berumur lanjut maka janganlah kamu berkata “cih”
pada mereka dafi janganlah kamu membentaknya. Tetapi
katakanlah pada mereka ucapan-ucapan yang mulia. Dan
rendahkanlah dirimu kepada mergka dengan sikap yang
merendah karena kasih sayang dan berdo’alah: Wahai
Tuhanku, kasih sayahgilah mereka seperti mereka telah
mengayomiku semasa kecil”.”

Sebagai pedomanddaldm memberi/perlakuan’yang baik kepada
kédua “orang" tua,/ Allah SWT /menyatakan :5“Jika salah seorang
diantara keduanya atau kedua-duanya sampai bermur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan

kepada keduanya perkataan “ah” dan jangan kamu membentak mereka

dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”.

25 M. Thalib, Memahami 20 Sifat Fitrah Orang Tua, (Bandung: IBS, 1995), hlm. 106.
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Selanjutnya al-Qur’an melukiskan perlakuan terhadap kedua
orang tua : “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: ‘Wahai Tuhanku, kasihanilah
mereka berdua, sebagimana mereka berdua telah mengasihi dan
mendidikku waktu kecil”.

Menurut Ibnu Jarir dan Ibnu al-Munzir yang dimaksud dengan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan adalah tunduk kepada kedua orang tua sebagaimana
tunduknya kepada tuannya yang bengis dan keras. Pengertian ini
memberi kiasan bagaimana scharusnya seorang anak bersikap di
hadapan orang tuanya.

Selanjutnya firman.Allah SWT yang menyatakan: “Kasihanilah
keduanya sebagaimana mereka mengasihiku di waktu kecil”, adalah
agar anak memberi perlakuan khusus dengan menghayati bagaimana
kedua -orang . tua ,mengasihi apnak mereka sewaktu kecil. Melalui
pefighaydtaniyang femikian /manusia diingatkan kepada kasih sayang
dan susah payah kedua orang tuanya ketika mereka memeliharanya di
waktu kecil. Dengan demikian diharapkan kasih sayang kepada kedua
orang tua akan bertambah.

Perlakuan kepada kedua orang tua dengan baik dikaitkan
sebagai kewajiban agama. menurut Ibnu ‘Abbas, Rasulullah pernah
mengatakan; “Barang siapa membuat ridho keciua orang tuanya di

waktu pagi dan sore, maka ja-pun mendapat dua pintu surga yang
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terbuka, dan jika membuat ridha salah satu diantaranya maka akan
terbuka satu pintu surga. Barang siapa diwaktu sore dan pagi membuat
marah kedua orang tuanya, maka ia mendapat dua pintu neraka yang
terbuka. Jika membuat marah salah satu diantaranya, maka terbuka
untuknya satu pintu neraka”.

Jslam mengajarkan bahwa dalam perkembangannya manusia
mengalami penurunan kemampuan sejalan dengan pertambahan usia
mereka. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 70: dan

surat Yasin ayat 68.%
Ao sy a1 andl J3 N 8 (e pSias pSish o oS Al
8 pde i )

Artinya: “Allah Menciptakan kamu kemudian mewafatkan kamu
dan diantara kamu ‘adavyang dikembalikan kepada umur yang
paling lecmah (pikun) schingga dia tidak mengetahui lagi
sesuatupun yang pernah diketahuinya. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Kuasa”. (al-Qur’an Surat An-Nahl: 70).

Qpling S BIAN (8 S0 jand Ga
Artinya:| “Damy, orangsorang, yangy Kami panjangkan umurnya,

niscaya\Kami kembalikan dia kepada kejadiannya.-Maka apakah
mereka tidak memikirkannya. (al-Qur’an Surat Yasin: 68)

Dalam al-Qur'an dan terjemahannya dikemukakan bahwa
maksud kami kembalikan pada kejadiannya yaitu dikembalikan pada

keadaan manusia ketika ia baru dilahirkan, yaitu lemah fisik dan

kurang akalnya.

2 M. Thalib, Merawat & Mengirim Pahala Kepada Orang Tua, (Bandung: IBS, 2001),
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Menurut as-Shabuny, yang dimaksud dengan ayat tersebut
adalah bila manusia dipanjangkan umurnya ke usia lanjut, maka ia
akan kembali menjadi seperti bhyi, yaitu tidak mengetahui sesuatu-
pun. Watadah juga berpendapat senada yaitu manusia usia lanjut itu
layaknya seorang bayi yang kekuatannya menjadi melemah, hanya
secara fisik terlihat lebih besar dari bayi.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat ar-Ruum
ayat 54:

838 3y (ga a5 8 i 22y (g a5 i (g oS (30 10
onl alall ga g pliide (313 gl g e

Artinya: “Allah-lah Tuhan yang telah menjadikan kamu

bermula dari lemah, kemudian Dia menjadikan kuat setelah

lemah, kemudian menjadikan lemah setelah kuat, dan
menjadikan tua. Dia menciptakan sesuai kehendak-Nya dan

Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa”.”’

Demikianlah kodrat Allah SWT setelah ditetapkan kepada orang
tua yang lanjut usia bahwa mereka mengalami fisik yang lemah
sehingga segala tingkah lakunya pun banyak sekali yang semakih
lambat. Mereka tidak mampu mengerjakan pekerjaan-pekerjaan untuk
kepentingan dirinya sendiri sekalipun buat orang yang sehat hal itu
mudah dilakukan.

Para anak wajib memahami kondisi fisik orang tuanya yang

lanjut usia sebagaimana dijelaskan oleh ayat di atas. Dengan

7 M. Thalib, Op.Cit., him. 19.
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memahami ketetapan Allah SWT semacam ini, para anak dapat

menyadari bahwa orang tuanya mengalami keadan serba lemah untuk

mengurus dirinya sendiri. Oleh karena itu, anak harus benar-benar

tulus dalam merawat orang tuanya yang telah lanjut usia agar mereka

dapat menjalani sisa hidupnya dengan baik dan dengan perasaan
tentram, Sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim :
e U A A a2y ralug dile oo dib Jsu,y JE BB 08 o 00
Jaay ol & Legl 5 Laaaal SN die Al g <ol et JUE At Jsul
aaall

Artinya: “Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW
bersabda:  celakalah  seseorang, kemudian  celakalah
seseorang, kemudian selakalah sescorang. Beliau ditanya,
siapa wahai Rasulullah?, Beliau menjawab: seseorang yang
mendapati kedua-orang tuanya atau salah satunya berada
pada usia lanjut, tetapi ia tidak masuk surga”. (HR. Muslim)®®
Hadits di atas menjelaskan bahwa sangatlah merugi anak yang
diberi-AHah kesempatan-Bertemu dengan. orang tuanya yang lanjut
usia, tetapi tidakumasuk gurga karena tidak berbakti kepadanya.
Qrang~yang pertama- berkewajiban- mengurus kepentingan
sehari-harinya adalah anak-anak mereka sendiri. dengan adanya
ancaman tersebut, para anak hendaknya benar-benar menganggap
kesempatan merawat orang tua yang lanjut usia sebagai peluang yang

Allah SWT berikan kepadanya untuk dapat masuk surga. Pada masa

modern ini orang yang merasa terdidik sebagai orang modern dan
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kaya menganggap tidak perlu melayani orang tuanya yang lanjut usia
dengan tangannya sendiri, mereka merasa cukup menyediakan
perawat untuk mengurus orangtuanya. Dan hal itu dianggap sudah
merupakan perbuatan baiknya pada orang tua. Terkadang mereka
menitipkan orang tuanya di rumah-rumah jompo agar ketenangan
hidup anak dan keluarganya tidak terganggu. Perilaku anak semacam
ini sama sekali tidak sejalan sesuai ajaran Islam, yang mengingatkan
kepada kita bahwa dahulu orang tua mengasuh dan merawat anaknya
dengan tangan mereka sendiri dan dibawah atap rumah sendiri, penuh
kasih sayang dan kecintaan,

Oleh karena itu layakkah anak kemudian memperlakukan orang
tuanya yang telah lanjut usia seperti sescorang memperlakukan hewan
piaraannya yang cukup diurus oleh pembantu atau pelayannya. Hal
semacam ini adalah perbuatan dan sikap yang amat tercela. Orang tua
adalah sumber keridhaan dan kemurkaan Allah SWT. Imam Thabrani
mefiwayatkan Sebuah hadits bersumbersdag—Abdullah bin Umar
bahwa Rasulullah SAW pernah berpesan: “berbaktilah kepada orang
tuamu, niscaya anak-anakmu akan berbakti kepadamu. Peliharalah
kehormatan istri orang lain, niscaya istrimu juga akan terpelihara
dari perbuatan tercela”®

Jadi orang tua adalah cermin masa depan anak, bila dalam

rumah tangga terbina hubungan yang harmonis antar anggota

28 Tbid., him. 46.
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keluarga, saling memenuhi hak masing-masing serta saling
menghormati, maka sudah barang tentu anak-anakpun pada masa
mendatang akan selalu menjunjung tinggi perintah orang tua,
memelihara dan menjaganya ketika sudah lanjut usia. Sebab pada
awal mulanya orang tua tersebut telah memberikan contoh langsung
dalam bentuk perbuatan berbakti kepada orang tua. Artinya orang tua
tersebut telah melakukan birrul waalidaini dihadapan anak-anak,
sehingga mereka tidak merasa keberatan mengikuti jejak langkah
orang tuanya. Kebiasaan dalam rumah tangga akan dibawa oleh anak-
anak dalam mengarungi jenjang rumah tangga baru. Kerena itu
suasana damai, saling menghormati dan penuh kasih harus diciptakan
setiap saat. Cara yang paling tepat adalah dengan memelihara dan
memenuhi hak masing-masing.

Dari penjelasan di atas tergambar bagaimana perlakuan terhadap
manusia usia lanjut menurut Islam. Manula dipandang tidak ubahnya
seorang bayi memerlukan petelihataan dan perawatan serta perhatian
khusus.dengan penuh kasih sayang. Perlakuan yang demikian itu tidak
dapat diwakilkan kepada siapapun, melainkan menjadi tanggungjawab
anak-anak mereka. Perlakuan yang baik dan penuh kesadaran serta
kasih sayang dinilai sebagai kebaktian. Sebaliknya perlakuan yang
tercela dinilai sebagai kedurhakaan. Hal ini menunjukkan bahwa

perlakuan terhadap manula menurut Islam merupakan kewajiban

 1bid., hlm. 46.
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agama, maka sangatlah tercela dan dipandang durhaka bila seorang
anak tega menempatkan orang tuanya di tempat penampungan atau

panti jompo. Alasan apapun tidak dapat diterima bagi perlakuan itu.

G. Metode Penelitian

Metode adalah cara-cara ilmiah yang digunakan untuk melaksanakan
suatu penelitian. Sedangkan penelitian adalah usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang
dilaksanakan dengan menggunakan metode-metode ilmiah.*®* Sementara
metode penelitian adalah rangkaian langkah-langkah yang dilalui secara
sistematis untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan tertentu.”’

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif
dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena
yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah,*

Adapinunfukmémperoleh’data yang léngkapy peneliti menggunakan
langkah-langkah sebagaiberikut :

1. Penentuan subyek dan obyek penelitian

a. Penentuan subyek penelitian

% Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Teknik, (Bandung: Tarsito,

1980), him. 143.

3 gutrisno Hadi, Metodologi Resech I, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1980),

him. 8.

32 gaifiuddin Azwar, Metode Penelitia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 234.
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Yang dimaksud subyek penelitian adalah tempat mendapatkan data
atau informasi penelitian.*’

Adapun suby'ek yang dimaksudkan adalah :

1. Pengurus atau pengelola Panti Wredha “Budhi Dharma” Yogyakarta.
jumlah pengurus dan pengelola ini adalah 24 orang dengan perincian
sebagai berikut; Kepala 1 orang, Bendahara 1 orang, Staf Umum dan
RT 5 orang, Staf Pelayanan 8 orang, Pramurukti 4 orang, Penggali
Kubur 1 orang dan Keamanan 4 orang. (lihat Bab II, hal. 40-41)

2. Panti Wredha “Budhi Dharma” Yogyakarta yaitu orang tua lanjut
usia yang beragama Islam. Adapun jumlah penghuninya kurang
lebih 46 orang.

b. Penentuan obyek penelitian

Sedangkan obyek penelitiannya ialah kegiatan dukungan sosial
yang dilakukan oleh Panti Wredha “Budhi Dharma”. Disamping
menceba menjabarkan- kegiatan, Panti. Wredha dalam bidang
bimbingan agama Islath sekaligus mengetahui lebih jauh tentarg
upayasmenyelesaikan masalah antaralansia-dankeluarga.

2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh informasi yang akurat diperlukan adanya data
yang valid, sehingga mampu mengungkap permasalahan yang akan

diteliti.

33 Qumadi Suryakarta, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1990), him. 23.
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Dalam penelitian ini metode-metode pengumpulan data yang
dipergunakan sebagai berikut :
a. Metode Interview
Metode interview yaitu metode pengumpulan data dengan

o tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan cara yang sistematis

* Disini merupakan

berdasarkan dengan metodologi penelitian.3
pengumpulan data dengan wawancara lanya jawab langsung ke
sumber terdiri dari dua orang, tetapi dalam kedudukan yang berbeda
yaitu penulis sebagai interviewer dengan subyek (lihat Bab I, hal,
30) yang telah ditentukan. Adapun jenis interview yang penulis
pergunakan_dalam penelitian ini adalah interview guide, artinya
tanya jawab langsung secara jelas dan terarah dengan mengajukan
pertanyaan yang dibuat sebelumnya dengan sistematis kepada yang
diinterview.
b. Metode Obeservast

Metdde lobservasi/adalahfipetigimatandan pencatatan dengan
secara, langsung, dan sistematis _terhadap gejala-gejala yang
diselidiki.*® Disini peneliti secara langsung melihat dari dekat dan

mengamati secara cermat (tentang segala aktivitas di Panti Wredha

“Budhi Dharma™) penuh dengan ketelitian serta sistematis yang

3 1bid., him. 136.
3% Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Iimiah Dasar, Metode Teknik, (Bandung:

Tarsito, 1982), him. 132.
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berdasarkan pada kelmuan yang telah diperoleh peneliti di bangku
kuliah.

Metode ini dipergunakan dengan maksud melengkapi dan
meyakinkan data-data yang diperoleh dari interview.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi ini adalah cara yang digunakan untuk mengelola
data yang telah dikumpulkan. Data yangdimaksud adalah semua
infentaris yang dimiliki Panti Wredha “Budhi Dharma” dalam
rangka menampung orang tua lanjut usia.

Metode ini dipergunakan untuk menguatkan data-data yang
telah.di dapat oleh peneliti sebelumnya.

d. Analisa Data

Metode ini adalah cara yang dipergunakan untuk mengelola
data yang telah dikumpulkan. Setelah data terkumpul melalui
metode-metode ,di , atas , maka, ,Jangkah_ selanjutnya adalah
menganalisa data. Tujuanpya yaitu untuk imenygderhanakan data
dalamy, bentuk wyang s lebih, mudahuntuk diinterpretasikan dan
dianalisa.

Dalam menganalisa data penulis menggunakan teknik analisa
deskriptif kualitatif, yaitu metode yang digunakan terhadap suatu
data yang telah dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan dan

selanjutnya dianalisa dengan argumentasi. Logika yang digambarkan
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dengan kata-kata atau kalimat.**Hal ini dimaksudkan untuk melihat
kesesuaian antara teori yang disajikan dengan hasil yang diperoleh di

lapangan melalui penelitian.

36 Sutrisno Hadi, Metodologi Resech II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), him. 142.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian skripsi tentang pelaksanaan dukungan sosial yang telah
dilakukan atau dilaksanakan oleh Panti Wredha “Budhi Dharma” di
Ponggalan. Pelaksanaan dukungan sosial oleh Panti Wredha “Budhi
Dharma” terhadap para penghuninya dapat berjalan dengan baik karena
didukung beberapa faktor, sehingga dapat diambil kesimpulan, sebagai
berikut :

1. Untuk mengatasi problematika lansia, Panti Wredha “Budhi Dharma”
telah.menempuh segala cara yang sangat diperlukan bagi perkembangan
kehidupan mereka yang.mulai tua (baca; bersifat kekanak-kanakan).
Metode yang digunakannya untuk menanggulangi problem yang tengah
dihadapi para lansia diantaranya adalah: metode keagamaan, metode
psikologi dan. metode  kesehatan (termasuk didalamnya keterampilan-
keterampilan).

2. Dari beberapa metode tersgbut yang paling. ditonjolkan dalam problem
lansia dengan keluarganya adalah metode keagamaan, karena metode
inilah yang dianggap lebih ampuh dalam mengatast kesenjangan atau jarak
antara para lansia dengan keluarga dibanding dengan metode lainnya.

3. Materi dukungan yang disampaikan atau telah dilakukan menyangkut

berbagai macam cabang ilmu pengetahuan agama Islam. Walau cara
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penyampaiannya tidak berurutan dan teratur, tetapi karena para
pembimbing dapat menyampaikan materi dukungan itu dengan cara yang
khas, dapat menarik perhatian dan karena disampaikan dengan baik, maka
materi dukungan tersebut dapat diterima {dapat dipahami oleh obyek
dukungan (orang tua lanjut usia);.

5. Setelah mendapatkan bimbingan agama (Islam) selama berada di Pantt
Wredha “Budhi Dharma” para lansia merasa kegersangan hidup yang
dialami, kian nyaris tidak terasa lagi yakni mereka kembali mendapatkan
kehidupan yang sesuai dengan keinginan mereka.

6. Yang tidak kalah pentingnya dalam mengatasi seluruh kegiatan (dalam
rangka pemulihan hubungan lansia dengan keluarga), unsur-unsur
penunjang pelaksanaan, kegiatafi dukungan sosial oleh Panti Wredha
“Budhi Dharma” dapat terpenuhi dan terorganisir dengan baik dan lancar.

7. Materi dukungan sesuai dengan kondisi sebagian besar penghuni (orang
tua Janjut usia) Panti Wredha “Budhi Dharma”, Ponggalan, Yogyakarta,

tchingg@scpald aktivitas kesehatiargPamti begjalawrsesuai schedule.

B. Saran-saran

Berdasarkan beberapa uraian serta kesimpulan tersebut di atas, maka
peneliti akan memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Perlu adanya pembenahan sistem administrasi terutama pendataan

terhadap jumlah anggota maupun kegiatan dukungan sosial yang akan

atau yang telah dilaksanakan oleh Panti Wredha “Budhi Dharma”. Hal
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tersebut untuk lebih memudahkan evaluasi serta koreksi terhadap hasil
yang dicapai dan tujuan yang akan diraih

2. Bagi para pembimbing maupun pengelola Panti Wredha “Budhi Dharma”
dalam memberikan dukungan sosial baik materi, metode, maupun
pelaksanaannya, hendaklah jangan atau tidak bersifat monoton agar tidak
menimbulkan rasa jenuh, namun sebaiknya dicari variasi-variasi lain
yang mampu memberikan semangat baru bagi penghuni Panti Wredha
“Budhi Dharma” dalam mendapatkan dukungan sosial.

3. Bagi peserta Dukungan Sosial hendaknya mengikuti kegiatan dukungan
yang diadakan secara kontinyu dan mengamalkannya dalam kehidupan

sehari-hari, hal-hal yang dianggap baik dan bermanfaat.

C. Kata penutup

Dengan mengucapkan 4/hamdulillah; peneliti memanjatkan puja dan
puji _syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kekuatan
binibingah, jiigal melimpahkan rahmat,ptaufik, hidayah, dan inayah-Nya
kepada peneliti, sehingga dengan segala keterbatasan kemampuan yang
peneliti miliki, akhimya proyek penelitian skripsi ini dapat terselesaikan.

Peneliti merasa yakin, walupun skripsi merupakan hasil maksimal
dalam penulisan skripsi ini, peneliti menyadari bahwa banyak terdapat
kelemahan dan kekurangan disana-sini. Apabila terdapat di dalamnya
kebenaran, maka kebenaran itu datang dari Allah SWT dan apabila di

dalamnya terdapat kesalahan, maka kesalahan itu datang dari kelemahan
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peneliti pribadi. Maka saran dan kritik yang konstruktif sangat peneliti
harapkan, darimana saja datangnya. Sehingga dengan saran dan kritik
tersebut akan mencapai kesempurnaan. Selajutnya peneliti terima dengan
lapang dada. Tidaklah berlebihan jika peneliti berharap semoga apa yang
peneliti tulis dan susun dapat bermanfaat bagi semua fihak.

Selesainya penulisan skripsi ini peneliti juga mempunyai harapan agar
ada penelitian lanjutan yang ada hubungan dengan dukungan sosial
mengenai orang tua lanjut usia dalam kiprah/zialam keluarga, sehingga dapat
meningkatkan kesadaran guna mengembangkan wawasan betapa sangat
berartinya keberadaan orang tua lanjut usia ditengah-tengah kehidupan

keluarga seutuhnya.

Peneliti & Penulis,

Andfiani Prisetyawati
NIM. 97222181
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